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Sekolah sebagai suatu organisasi dituntut untuk menjalankan tujuannya 
yaitu membentuk siswa berkarakter melalui penciptaan kultur yang baik. Kultur 
yang baik ditandai dengan terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman, 
tertib, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Untuk 
menciptakan kultur yang baik maka diperlukan seorang pemimpin yang dapat 
mewujudkannya. Kepemimpinan begitu kuat mempengaruhi kultur  organisasi 
sehingga rasional apabila keterpurukan pendidikan salah satunya disebabkan 
kinerja kepemimpinan yang tidak baik. Sehingga suatu organisasi akan berhasil 
atau gagal sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan.Pentingnya 
kepemimpinan pada satuan pendidikan menjadikan penelitian ini bertujuan 
untuk  mengetahui nilai kepemimpinan  dalam upaya menciptakan budaya 
sekolah yang berkarakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan alasan untuk mendalami nilai kepemimpinan pendidikan sedangkan 
untuk memfasilitasi perkembangan pemikiran para ahli dengan memakai 
pertemuan (interplay) antar ide. Hasil dari kajian yang peneliti laksanakan, 
kepemimpinan di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 
mewujudkan kultur yang baik. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan yang baik dan 
bermutu merupakan harapan dan 
tujuan bagi bangsa Indonesia, 
pendidikan diharapkan dapat 
melahirkan manusia Indonesia 
seutuhnya, demikian yang 
diamanatkan oleh aturan normatif kita. 
Pendidikan yang bermutu harus 
disediakan melalui jalur, jenis, dan 
jenjang yang ada dalam sistem 
pendidikan kita. Pendidikan yang 
bermutu dapat terselenggara dengan 
komitmen bersama antara pemerintah, 
masyarakat, dan keluarga. Pendidikan 
bermutu pada setiap jenis, jenjang, dan 
jalur  pendidikan harus dapat diakses 
seluruh warga Indonesia. 
Dalam Undang-undang 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003, peran pendidikan diarahkan 
untuk mencapai pembangunan 
nasional yang dapat didekati melalui 
aspek agama, psikologis, budaya, dan 
tentu saja aspek ilmiah. Undang-
undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 
mengamanatkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi: 
Mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
Tujuan pendidikan nasional 
tersebut memberikan arah bahwa output 
lembaga sekolah harus memiliki 
moralitas yang baik. Beberapa 
penelitian telah membuktikan akan 
pentingnya pendidikan karakter: 
Research has shown that many schools 
with successful character education 
programs have experienced fewer 
disciplinary referrals for misbehavior, 
improved school attendance, fewer 
student drop-outs, and higher 
performance scores on standardized 
achievement tests (Wynne & Ryan, 
1997 dalam Najah A. R. Ghamrawi, 
Norma Ghamrawi, dan Tarek Shal, 
2015 hal.130).  
 
Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa sekolah yang 
melaksanakan  program pendidikan 
karakter telah sukses menumbuhkan 
perilaku disiplin,  meningkatkan 
kehadiran siswa di sekolah, sedikit 
siswa yang drop-out, mengurangi 
kekerasan, intimidasi dan 
meningkatkan prestasi siswa melalui 
kegiatan belajar di sekolah. 
Fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional tersebut memberikan pesan 
bahwa output dari lembaga sekolah 
harus memiliki moralitas yang baik. 
Sedangkan menurut Hakam (2015) 
hadirnya perundang-undangan dan 
mata pelajaran nilai moral, seharusnya 
berpengaruh terhadap kebermoralan 
masyarakat terutama peserta didik. 
Namun, dalam kehidupan sehari-hari 
terdapat ketimpangan sosial yang 
mengindikasikan ketidakbermoralan. 
Senada dengan pendapat di atas 
menurut Sauri (2009) pada saat ini, 
persoalan utama yang dihadapi oleh 
dunia pendidikan dewasa ini adalah 
menurunnya moralitas peserta didik 
sebagai dampak langsung dari 
pergeseran nilai yang memudarkan 
budaya malu masyarakat. Pelanggaran 
moral di lingkungan sekolah menjadi 
bagian dari berita sehari-hari, seperti 
perkelahian antar pelajar, minuman 
keras dan narkotika, hingga pergaulan 
bebas.  
Jurnal Elementaria Edukasia 




89 Mewujudkan Kultur Sekolah Berkarakter... –  Yoyo Zakaria Ansori 
 
Semua fenomena tersebut 
mengindikasikan bahwa belum 
berhasilnya pendidikan moral dan 
pendidikan karakter secara memuaskan 
di sekolah. Oleh karena itu, sekolah 
sebagai suatu organisasi dituntut untuk 
mengeliminir kejadian-kejadian di atas. 
Hal tersebut tersebut dapat tercapai 
apabila pemimpin dalam 
kepemimpinannya mampu melahirkan 
kultur yang baik di berbagai bidang dan 
selalu melibatkan nilai dalam 
kepemimpinannya. Menurut Hester 
and Killian (2010) Leadership is about 
relationships and relationships are sustained 
by shared moral values. Secara sederhana 
dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan 
adalah hubungan yang ditopang oleh 
nilai-nilai moral bersama antara para 
anggota kelompok.  
Hubungan yang ditopang 
dengan  nilai menciptakan rasa 
memiliki di antara para anggota 
kelompok. Kultur ini memberi mereka 
sebuah identitas. Kultur ini juga 
menghimpun mereka bersama-sama 
dan memungkinkan mereka melakukan 
sesuatu yang jauh dari yang dapat 
mereka lakukan sebagai individu. 
Terdapat dua karakteristik nilai yang 
sangat penting untuk diperhatikan. 
Pertama, nilai mempengaruhi 
keputusan yang kita buat dan 
mempengaruhi arah tindakan yang kita 
ambil. Kedua, memelihara nilai-nilai 
memerlukan komitmen maupun 
pengambilan resiko. Dengan demikian 
seorang pemimpin dalam menjalankan 
kepemimpinannya tidak boleh lepas 
dari nilai, Itulah dasar ketertarikan 
peneliti mengambil judul 
“Menciptakan Kultur Sekolah Melalui 




Metode penelitian yang di 
tempuh adalah dengan menggunakan 
metode kualitatif. Pendekatan kualitatif 
sebagaimana disampaikan oleh 
(Creswell, 1994, hal. 15) berikut ini: 
Qualitative research is an inquiry 
process of understanding based on 
distinct methodological traditions of 
inquiry that explore a social or 
human problem. The researcher 
build a complex, holistic picture, 
analyzes words, reports detailed 
views of informants, and conduct the 
study in a natural setting. 
Kutipan di atas dapat dijelaskan 
bahwa penelitian kualitatif adalah 
proses penelitian untuk memahami 
berdasarkan tradisi metodologi 
penelitian tertentu dengan cara 
menyelidiki masalah sosial dan 
manusia. Peneliti membuat gambaran 
kompleks bersifat holistik, menganalisis 
kata-kata, melaporkan pandangan-
pandangan para informan secara rinci, 
dan melakukan penelitian dalam situasi 
alamiah. Dalam penelitian ini peneliti 
menganalisis pengetahuan dan 
pandangan tentang kepemimpinan 
pendidikan dan kultur sekolah.  
Adapun teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan studi pustaka (library 
research) dimana peneliti 
mengumpulkan data dengan cara 
membaca, mempelajari, dan 
menganalisis jurnal-jurnal, buku, 
artikel dari peneliti terdahulu yang ada 
hubungannya dengan obyek penelitian. 
Studi Kepustakaan menurut Sugiyono 
(2016:291), berkaitan dengan kajian 
teoritis dan referensi lain yang 
berkaitan dengan nilai, budaya dan 
norma yang berkembang pada situasi 
sosial yang diteliti, selain itu studi 
kepustakaan sangat penting dalam 
melakukan penelitian, hal ini 
dikarenakan penelitian tidak akan lepas 
dari literatur-literatur ilmiah. Data 
diperoleh dari data yang relevan 
terhadap permasalahan yang akan 
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diteliti dengan melakukan studi pustaka 





Sekolah adalah tempat yang 
baik bagi pembinaan pendidikan 
karakter siswa. Segala bentuk kegiatan 
yang terjadi di dalam sekolah 
semestinya dapat diintegrasikan dalam 
program pendidikan karakter. 
Komaruddin Hidayat (2010), 
menjelaskan tanpa budaya sekolah 
yang bagus akan sulit melakukan 
pendidikan karakter bagi anak-anak 
didik kita. Jika budaya sekolah sudah 
mapan, siapa pun yang masuk dan 
bergabung ke sekolah itu hampir secara 
otomatis akan mengikuti tradisi atau 
nilai yang telah dibangun. 
Menurut Uteach (Nuril 
Farkan 2014 hal 18), menjelaskan 
bahwa kultur sekolah sebagaimana 
berikut:  
School culture is the behind-the-
scenes context that reflects the 
values, beliefs, norms, traditions, 
and rituals that build up over 
time as people in school work 
together. While the culture in 
school, for example, the manifest 
organizational function is 
primarily instruction in the 
Three Rs, yet the experience of 
schooling exposes the child to 
much broader hidden curriculum 
of values, norms, and social 
skills. 
 
Kultur sekolah merupakan 
konteks di belakang layar sekolah yang 
menunjukkan keyakinan, nilai, norma, 
dan kebiasaan yang telah dibangun 
dalam waktu yang lama oleh semua 
warga dalam kerja sama di sekolah. 
Kultur sekolah dapat dikatakan seperti 
kurikulum tersembunyi (hidden 
curriculum), yang sesungguhnya lebih 
efektif mempengaruhi pola perilaku 
dan cara berpikir seluruh angggota 
komunitas sekolah. Kultur sekolah 
terbentuk secara dinamis, dan dapat 
berubah sewaktu-waktu jika terdapat 
pergantian atau perubahan komposisi 
anggota sekolah. Kultur sekolah 
berjiwa pendidikan karakter terbentuk 
ketika dalam merancang sebuah 
program, setiap individu dapat 
bekerjasama satu sama lain 
melaksanakan visi dan misi sekolah 
melalui berbagai macam kegiatan yang 
membentuk dasar bagi pertumbuhan 
kultur sekolah yang sehat dan dewasa.  
Untuk membangun kultur yang 
bernilai maka harus diawali dari 
pemimpinnya. Nilai dan norma 
individu pemimpin harus beranjak dari 
nilai norma pribadi yang utuh dan dari 
nilai dan norma umum yang disepakati 
bersama untuk selanjutnya dibawa 
kedalam organisasi artinya organisasi 
dijalankan tidak dengan bebas nilai 
seperti menurut Suryadi (2015, hal. 95) 
pendidikan karakter tidak dapat 
dilakukan di dalam suatu ruang hampa 
(vacuum tube) yang bebas nilai karena 
karakter sangat terkait erat (bounded) 
dengan kehidupan. Kepemimpinan 
berbasis nilai akan menjadikan nilai 
dan norma sebagai basis 
kepemimpinannya dalam menjalankan 
peranannya. Kepemimpinan berbasis 
nilai dapat dijelaskan sebagaimana 
berikut: 
Values-based leadership is leading by 
staying true to one’s values. It means 
to lead others by remaining consistent 
with the leader’s beliefs and never 
swaying from one’s fundamental 
values. You may be wondering, does 
this mean a values-based leader never 
changes his or her principles? The 
answer is no. The leader may change 
his or her strategy, tactics, or 
approach given the situation, but the 
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leader never changes his or her 
underlying values, beliefs, or 
principles.  
 
Kepemimpinan berbasis nilai 
adalah  memimpin dengan tetap setia 
kepada nilai-nilai individu. Ini berarti 
untuk memimpin orang lain harus tetap 
konsisten pada keyakinan dan tidak 
pernah bergoyang dari nilai-nilai 
fundamental seseorang. Mungkin kita 
bertanya-tanya, apakah ini berarti 
pemimpin berbasis nilai tidak pernah 
berubah prinsipnya ? Jawabannya 
adalah tidak.  Pemimpin dapat 
mengubah strateginya, taktik, atau 
pendekatan yang diberikan situasi, 
tetapi pemimpin tidak pernah berubah 
nilai-nilai yang mendasari, keyakinan, 
atau prinsip. Dengan demikian 
kebijakan dari kepemimpinan harus 
ada nilai yang mendasarinya sehingga 
hasil kebijakannya mampu melahirkan 
kultur sekolah yang baik. 
Kultur sekolah berkaitan erat 
dengan visi yang dimiliki oleh 
kepemimpinan tentang masa depan 
organisasi sekolah. Kepemimpinan 
yang memiliki visi untuk menghadapi 
tantangan sekolah di masa depan akan 
lebih sukses dalam membangun kultur 
sekolah. Sehingga menurut J. H. 
Stronger (2013, hal. 18) terdapat 
hubungan antara kepemimpinan dan 
kultur sekolah, dimana kultur tersebut 
adalah faktor yang berkaitan dengan 
efektifitas kepemimpinan kepala 
sekolah.Oleh karenanya peran 
kepemimpinan berbasis nilai akan 
mendorong menciptakan iklim dan 
kultur sekolah yang positif. Iklim dan 
kultur sekolah yang positif memiliki ciri 
sebagai berikut:  
1. Melibatkan siswa, staf, guru, orang 
tua siswa, dan seluruh komunitas 
sekolah untuk menciptakan dan 
memelihara lingkungan 
pembelajaran yang aman dan 
positif (Cotton, 2003) 
2. Menggunakan pengetahuan sosial, 
kultural, kepemimpinan, dan 
dinamika politik komunitas 
sekolah untuk memelihara 
lingkungan pembelajaran yang 
positif (Piltch & Frederick, 2005) 
3. Memberi contoh bagaimana 
berekspektasi tinggi dan 
menghormati siswa, staf, orang tua 
siswa, dan komunitas sekolah 
(Cotton, 2003; Council of Chief State 
School Officers, 2002; Haris & 
Lowery, 2002) 
4. Mengembangkan dan 
mengimplementasikan 
perencanaan untuk mengelola 
situasi konflik dengan cara yang 
tepat dan efektif (Cornell & Sheras, 
1998; United States Departement Of 
Education, 2006) 
5. Melakukan pengambilan 
keputusan bersama untuk menjaga 
moral sekolah yang positif (Fink & 
Resnick, 2001; Leitwood & Riehl, 
2003) 
Iklim dan kultur sekolah yang 
positif hanya dapat dibangun oleh 
pemimpin yang memiliki nilai   
amanah dan tanggung jawab. Bagi 
pemimpin yang amanah dan tanggung 
jawab fungsi pengawasan berada dalam 
hatinya, bukan pada atasan atau apa 
saja yang berperan sebagai pengawas. 
Hati adalah pengawas bagi orang-orang 
yang amanah, karena hati tidak pernah 
berdusta. Dan di atas segalanya, 
pengawas utama manusia adalah Allah 
swt. sebagai Maha Mengetahui Segala 
sesuatu. 
Dan pada sisi Allah-lah kunci 
semua yang gaib, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, 
dan Dia mengetahui apa yang di 
daratan dan di lautan, dan tidak 
sehelai pun yang gugur melainkan 
Dia mengetahuinya (pula), dan 
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tidak jatuh sebutir bijipun dalam 
kegelapan bumi dan tidak sesuatu 
yang basah atau yang kering, 
melainkan tertulis dalam kitab yang 
nyata (Lauhul Mahfuzh) (QS. Al-
An’am : 59) 
 
Orang-orang yang amanah 
merasa hidupnya senantiasa dalam 
pengawasan Allah swt, Tuhan alam 
semesta. Oleh karena itu pemimpin  
selalu bekerja secara oftimal dan 
berkarya maksimal melalui kerja keras, 
kerja cerdas, kerja tuntas dan kerja 
ikhlas. Hal itu hanya akan terwujud 
oleh kepemimpinan yang 
mengedepankan moral. Kepemimpinan 
moral (moral leadersip) adalah 
kepemimpinan yang digambarkan 
dengan satunya keyakinan, ucapan, 
sikap, dan tindakan sang pemimpin. 
Ada konsistensi antara kebenaran yang 
diyakini dengan ucapan, sikap, dan 
perbuatan sang pemimpin. 
Kepemimpinan moral inilah yang 
mampu menjadikan keyakinan, 
ucapan, sikap, dan perilaku pemimpin 
patut diteladani, kepribadian sang 
pemimpin menjadi tampak kokoh, 
disegani, dikagumi, dan kharismatik. 
Kepemimpinan moral ini sangat efektif 




Kepemimpinan berbasis nilai 
adalah  memimpin dengan tetap setia 
kepada nilai-nilai individu, sosial, dan 
transendental. Ini berarti untuk 
memimpin orang lain harus tetap 
konsisten pada keyakinan dan tidak 
pernah bergoyang dari nilai-nilai 
fundamental seseorang. 
Kepemimpinan berbasis nilai 
merupakan syarat yang harus 
diwujudkan untuk menciptakan kultur 
kondusif yang ditandai dengan 
terciptanya lingkungan belajar yang 
aman, nyaman, tertib, sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif. Pemimpin tidak hanya 
mempengaruhi, memberikan 
bimbingan, mengatur, dan menguasai 
orang lain tetapi bagaimana setiap 
kegiatan di sekolah memiliki muatan 
yang sarat nilai, hal tersebut akan 
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